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<b>ABSTRAK</b><br>

1. Selama hampir dua dasawarsa terakhir, Indonesia telah berhasil mengem-bangkan industri LNSnya,

hingga mencapai pangsa pasar 39 % dari Total perdagangan LNG dunia tahun 1991. Dengan posisi sebagai

eksportir LNG terbesar, komoditi ini memberi sumbangan yang berarti bagi pendapatan negara.

2. Prakiraan oleh International Energy Agency (lEA) menunjukkan bahwa pertumbuhan pasar dinegara net

importer energi kawasan Asia-Pasifik masih akan cukup baik, antara lain karena : diversifikasi sumber

energi menuju energi bersih, masih kecilnya saham gas alam dalam komposisi Total Energi Primer (TEP)

dinegara tersebut, misalnya Jepang yang pada tahun 1990 baru mencapai sekitar10%, Korea Selatan 3,2 %,

Taiwan 2,7%, dibanding dengan saham gas aiam dalam TEP dibeberapa negara Eropa, yang berkisar antara

15 % sampai 25 %, juga karena masih adanya peiuang pasar di negara industri baru di kawasan ini, seperti

Hongkong dan Singapura.

3. Analisis terhadap keunggulan daya saing yang dimiliki oleh industri LNG Indo nesia dewasa ini, terutama

dari segi tersedianya faktor produksi dan infra struktur, pertumbuhan pasar, adanya industri penunjang

didalam negeri, baik industri hulu maupun hiiir, struktur industri dan persaingan, pengaruh peru-bahan

lingkungan jauh perusahaan, serta peran pemerintah dalam menun-jang industri, cukup mendukung untuk

suatu usaha pengembangan (Growth Strategy) industri LNG ini dimasa mendatang, dengan tetap

memperhatikan low cost strategy ( hargayang bersaing dengan harga sumber energi lain ) serta product

"differentiated" (jaminan stabilitas dan keamanan pasokan).

4. Pada sekitar tahun 2000 - 2006, kontrak jangka panjang ( generasi pertama) pembelian LNG Indonesia

akan berakhir (jangka waktu kontrak 20 - 25 tahun, dimulai thn. 1977), dengan demikian, suatu growth

strategy akan bertum- pu pada perpanjangan kontrak dan pengembangan pasar/fasilitas produksi baru.

5. Kendala yang akan dihadapi dalam pengembangan usaha akan bersumber dari struktur persaingan industri

dimasa depan, baik dari masing-masing elemen persaingan, maupun dari struktur pasar. Dari aspek

persaingan, dapat timbul karena melemahnya komitmen terhadap basic requirement, mtsalnya keinginan

untuk tidak terikat pada suatu long-term contract. Keadaan ini akan meningkatkan "Uncertainty", dikaitkan

dengan return dari investasi (Return on Investment), juga kendala dapat bersumber dari sifat fisik salah satu

faktor produksi, misalnya sifat gas pada suatu ladang yang berbeda dengan ladang yang lain, sehingga

dibutuhkan cost yang lebih tinggi untuk mengoiahnya dan berpengaruh terhadap keekonomisan proyek.

Struktur pasar yang terkonsentrasi pada suatu tempat juga dapat menjadi kelemahan dan kendala baik bag!

pembeli, maupun pihak penjual (eksportir).

6. Peran Pemerintah dimasa depan dalam menunjang pertumbuhan industri ini sangat penting, terutama

dalam hal pen- ciptaan lingkungan investasi yang menarik, dalam bentuk deregulasi dan berbagai insentif

yang diperlukan untuk menarik investor. Hubungan dengan Pemerintah yang menjadi pasar LNG Indonesia

perlu ditingkatkan untuk upaya diversifikasi pasar, sehingga mengurangi kerawanan yang mungkin timbul,
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sekaligus meningkatkan volume ekspor dan devisa yang dihasilkan.


